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INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

KARTU BIMBINGAN

MATA KULIAH . TUGAS AKHIR -4 SKS.
DOSEN PEMBIMBING . Prof. Ir. Krishna Mochtar, MSCE, Ph. D, IPU
JUDUL : ldentifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan

Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB Tahap
Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program

NSUP/KOTAKU)
NAMA MAHASISWA . Shesia Vinasha
NRP /NIM » 1212025003
SEMESTER / TAHUN : Genap/2021-2022
NO. TANGGAL MASALAH YANG DI BICARAKAN PARAF

1 | 15 November 2021 | - Penyampaian topik tugas akhir terkait Faktor-
Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek %
yang didanai PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan
Konstruksi denan Studi Kasus Program
NSUP/KOTAKU)
- Mencari refrensi jurnal untuk penguatan topik
serta penulisan state the arts untuk jurnal
jurnal terdahulu yang dapat dijadikan rujukan

2 | 23 November 2021 | - Penyampaian BAB 1 dengan judul tugas akhir
Identifikasi  Faktor-Faktor  Keterlambatan %
Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB Tahap
Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus
Program NSUP/KOTAKU)

3 | 24 November 2021 | - BAB 1sudah oke dan dapat melanjutkan untuk
BAB 2 x

4 23 Desember 2021 | - Penyampaian BAB 2 dengan beberapa catatan:
e Tambahkan kajian pustaka mengenai x
Covid-19 dan  dampaknya  pada
pelaksanaan konstruksi
e Mengenai metodologi dan analisis statistic
dll bukan di BAB 2 tapi di BAB 3
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NO. TANGGAL MASALAH YANG DI BICARAKAN PARAF

BAB 2 yang direvisi agar diberikan warna font
yang berbeda

5 07 Januari 2022 Penyampaian BAB 2 yang sudah direvisi.
BAB 2 sudah oke dan dapat melanjutkan ke %
BAB 3
Penyampaian BAB 3 terkait metodologi
penelitian. BAB 3 agar dapat dilengkapi
dengan draft kuisioner

6 26 Januari 2022 Penyampaian draft kuisioner. Draft kuisioner
sudah oke x
BAB 3 harus menjelaskan respondennya siapa,
responden dapat diambil melalui random
sampling kontraktor ke anggota Gapensi
Tangsel.
Apabila sampling kontraktor hanya yang
mengerjakan proyek loan I1sDB, harus ada data
resmi  yang mendukung misalnya dari
Kementerian

7 28 Januari 2022 Penyampaian data resmi berupa daftar proyek
NSUP/KOTAKU vyang didanai oleh 1sDB Sb
pada tahun 2019-2021.
Dalam data tersebut diketahui terdapat 3
proyek NSUP/KOTAKU di Provinsi Banten
Responden dapat menggunakan penyedia jasa
yang bekerja di ketiga proyek tersebut.
Survey ketiga penyedia jasa tersebut

8 31 Januari 2022 Penambahan daftar proyek NSUP/KOTAKU
ke BAB 2. \)
Penambahan nama-nama kontraktor pada
daftar responden di BAB 3.
BAB 2 dan BAB 3 sudah oke

9 12 Juli 2022 Pada BAB 4 Rekapitulasi hasil penyebaran

kuisioner kepada responden
Deskripsi karakterisktik responden dan proyek
Lanjutkan ke Analisa data
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NO.

TANGGAL

MASALAH YANG DI BICARAKAN

PARAF

10

11 Agustus 2022

Penyampaian hasil rekapitulasi kuisioner dan
Analisa data

Analisa data hasil tidak valid tidak dimasukkan
di dalam analisa selanjutnya

Uji RII faktor-faktor penyebab keterlambatan
Bahas daktor-faktor temuan RIl yang
signifikan hubungkan dengan kajian Pustaka
di BAB 2 dan Pustaka-pustaka tambahan
lainnya

Masukkan  faktor-faktor =~ dominan ke
kesimpulan, kesimpulan menjawab rumusan
masalah di BAB 1

11

23 Agustus 2022

Pembahasan  faktor hasil RIl  untuk
pemeringkatan RII dari ranking 1-10
Kesimpulan dan saran sudah oke, cek nilai
turnitinnya

BAB 4 dan BAB 5 sudah oke dan bisa diujikan
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BAGIAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden : \(A“(ﬂ’f Wl HA’ v

2. Jabatan Di Proyek : &MGAT PeMIMAT KoMITMEN

3. Pengalaman Kerja dA (tahun)

4. Pendidikan Terakhir : SEFAAD3 / S1 ~824-83~(coret yang tidak perlu)
5. No. Telepon : U823 €633 6930 .

6. E-mail : 5&5@*\”““%0&' @W Lom,

BAGIAN 11 DATA PROYEK

I. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan

Mauk (Ketapang)

Banten Lama

Teluk Labuan

2. Nilai Kontrak <200 Juta

200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5 M s.d 50 Milyar

>50 Milyar

3. Sumber Pendanaan : KR AVBN /PH-LN tsDB

4. Lama Waktu Pelaksanaan: 240 (hari) KAUBNPER

5. Item Pekerjaan . & ‘a-mlm Q&‘W\—

OO0 HEE




BAGIAN III FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek. A
Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan .presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (V ) pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyck PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)” -

. Skala AR Keterangan

Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

1
2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN 1

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
] I Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator s
2 3 4
X1.1 Implementasi yang tidak diterapkan sesuai \/
" | dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik \/
X1.3 Keterlambatan pengambilan keputusan oleh \/’
" | pemilik proyek
Xéi;}:ﬂf k X1.4 Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang \/
Manajemen 8
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \/
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor \/
X1.7 Proses permintaan dan persetujuan gambar \/
" | kerja oleh pemilik
X2.1 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu \/
" | pelaksanaan p
X2.2 Ada banyak pekerjaan tambahan dan \/
X2 Aspek | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lg gll:;l; :;n X223 Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan \/
?(erja | (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) X2 4 Adanya permintaan perubahan atas sebagian /
" | pekerjaan yang telah selesai
X2.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang \/
| tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah \/
X3 Aspek
Sisterm x37 | Kurangnya pengawasan terhadap VA
Struktur | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) _ \/
Kordinasi dan | %3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi
Komunikasi g
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja \/




Penilaian Faktor

; ! Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator it et
1 2 3 4
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur \/
X4 Kurang tepatnya penempatan personil tenaga \/
kerja
X4 Aspek X4.3 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada \/
Sumber Daya " | pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman V'
X4.5 Jumlah pek‘m_ja yang kurang memadai/sesuai \/
dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi \/
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan \/
bangunan
X5 Aspek Alat
Foirt Material X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan v
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan \/
Keterlambatan pengiriman/penyediaan
Xi= peralatan kerja /
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga 5/
" | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit \/
Eksternal
(Lain-Lain) | x6.3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau \/‘
" | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum ‘/
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke \/
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB )
X7 Lingkungan proyek berada di kawasan zona \/ _
merah
X7 Aspek : o
Pandesii X73 Tuk:ng .nda\if ;j::gglkutl prosedur kesehatan /
Covid 2019 bl bl
X7.4 Keterbatasan sumber daya manunsia akibat \/
" | pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 \/




“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

KUISIONER PENELITIAN I1

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
; ; _ Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator Rl
1 2 8
X8.1 Material yang dipakai kadang tidak sesuai \/
" | dengan spesifikasi yang disyaratkan.
xs.o | Pekerja menambahkan air pada saat \/
" | pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8.3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk
menguji.
. Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai
ﬁglzsl;:g;;“ X8.4 | keadaan jenuh sehinggs mengakibatkan
Beton turunya air semen pada permukaan Sub Base.

X8.5

Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
dengan cuaca yang panas dan terkadang
dilakukan pada saat hujan.

X8.6

Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
cutter rusak .

Sab S 18

X8.7

Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan
berceceran.

N %

X8.8

Saat pengupasan tanah untuk membersihkan
humus tidak merata

X9 Pekerjaan
Drainase

X9.1

Sulitnya excavator menggali tanah untuk U-
Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras

NS

X9.2

Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai
sehingga air tidak mengalir dan menggenang

Q

X93

Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi
pekerjaan).

X9.4

Adanya permintaan perubahan atas sebagian
pekerjaan yang telah selesai

S

X9.5

Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang
tepat

X9.6

Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke
dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan

1 2 3 4

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana yang
» | X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering \/
dapat bekerja secara optimal.

X102 Kurangnya pengawasan terhadap /
™ | subkontraktor dan supplier )
\ . | Pasang dan surutnya air sungai yang ! \/
X10 Pekerjaan | X103 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap
Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar

X104 atau terlalu kecil
X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi \/
X10.6 Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering \/

tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

0 i g Vamailenss pon Wondinass” e \usrmy. 8 ol nl




BAGIAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

. Nama Responden : gﬁapmc\:n

. Jabatan Di Proyek : ?cmewm Takrl
Pengalaman Kerja : \7F (tahun)

. Pendidikan Terakhir : SLTA /D37 847827/ 53 (coret yang tidak perlu)

. No. Telepon : DETTT A4k B
E-mail ; S{g?méﬁh 8% @\[m\wo. cor

BAGIAN Il DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)
Banten Lama

Teluk Labuan

. Nilai Kontrak : <200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5M s.d 50 Milyar
>50 Milyar
Sumber Pendanaan ARl N
. Lama Waktu Pelaksanaan: g0 (hari)

. Item Pekerjaan (= Dreina e = Looining Uan
-\1\0{& Penaman ont Yedosrionn
) JH\'N‘::\(\@-
- Wasie ‘Menecpran \end pey

. Proyek Mengalami Keterlambatan [ Ya [[] Tidak

— Tuhue Oyen Yoea




BAGIAN 111 FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (v ) pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian » Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

Skala IR  Keterangan

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN 1

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Bl
2 3 4
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai
X1.1 : ; i
dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik v 4
X13 Kete'rl.ambatan pengambilan keputusan oleh o
pemilik proyek
X1 Aspek . . T
Sistern X1.4 Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang v
: ada
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor
X1.7 Proses permintagn dan persetujuan gambar
" | kerja oleh pemilik
X2.1 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu s
pelaksanaan
X2.2 Ada banyak pekerjaan tambahan dan o
X2 Aspek "~ | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lighup dan Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan
Dokumen X2.3 A . v
Kot (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X2.4 : :
pekerjaan yang telah selesai
X2.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang v
tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah v/
X3 Aspek
Sistam X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap o
Struktur "~ | subkontraktor dan supplier
Organisasi, . _
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi v
Komunikasi
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja v




Penilaian Faktor

) T Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator KeterlZmbatan
1 2 3 4
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur v/
X4.2 li‘(m.'an g tepatnya penempatan personil tenaga N
erja
X4 Aspek X4.3 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada 7
Sumber Daya | pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman v/
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
i dengan aktivitas yang ada N7
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi v
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan . d
bangunan
X5 Aspek Alat
dani Matesial X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan w4
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan \/
X5.5 Keterlambata.n pengiriman/penyediaan iy
peralatan kerja
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga P
" | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit .
= Terjadi k kan akibat kelalai
(Lain-Lain) erjadi kerusakan aki at kelalaian atau
ne perbuatan pihak ketiga v
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum v 4
X7.1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke %
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
X7.2 Lingkungan proyek berada di kawasan zona I
merah
X7 Aspek : T .
Pandetti X7.3 T::;:;i itl:;i;\l;(i é'r_a;:gglkutl prosedur keschatan .
Covid 2019 P
X7.4 Keterbatasan sumber daya manunsia akibat \/
"7 | pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 v




KUISIONER PENELITIAN I1

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

) ) Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator K etee;gm;atan
| 2 3 4
Material yang dipakai kadang tidak sesuai
X8.1 A . v
dengan spesifikasi yang disyaratkan.
Pekerja menambahkan air pada saat
X8.2 . Vv
pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8.3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk w4
menguji.
X8 Pekerjaan Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai
X8.4 | keadaan jenuh schingga mengakibatkan v
Jalan Rabat )
B turunya air semen pada permukaan Sub Base.
eton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang v'
dilakukan pada saat hujan.
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
ABR cutter rusak v
X8.7 Pengisian scalant (aspal) tidak merata dan v
berceceran.
X8.8 Saat pengupasan tanah untuk membersihkan o
humus tidak merata
X9 | Sulitnya cxcavator menggali tanah untuk U- W
" | Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
X9.2 Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai o
= | sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
) X9.3 | disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi \/
X9 Pekerjaan :
. pekerjaan).
Drainase . ;
X9 4 Adanya permintaan perubdl.lan atas sebagian \/
pekerjaan yang telah selesai
X9.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang it

tepat

X9.6

Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke
dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan

1 2 3 4

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering
dapat bekerja secara optimal.

5

X10.2 Kurangnya pengawasan terhadap
" | subkontraktor dan supplier

Pasang dan surutnya air sungai yang

X10 Pekerjaan | X10.3 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar
X104 ;
atau terlalu kecil

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi

SIS LSS S

Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering

X10:6 tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................




BAGIAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden : %—UM\A") At I i
. Jabatan Di Proyek : ?EH—P(D‘\ Teknlk

. Pengalaman Kerja : |b  (tahun)
. Pendidikan Terakhir SETA B3/ S1 /82/ &3tcoret yang tidak perlu)
. No. Telepon . Ot 199 S33§

. E-mail L Yurtia - \wan 06 @ ~ahoo .COM

BAGIAN Il DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)
Banten Lama
Teluk Labuan

. Nilai Kontrak 3 <200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5 M s.d 50 Milyar
>50 Milyar
3. Sumber Pendanaan . 18,800 .00 . 000 (_%LOM / £ Pb CM W)
. Lama Waktu Pelaksanaan: 24 O (hari)
5. Item Pekerjaan : MA L&\‘Iow rp{r + Qdu?kum @fd\nd

mutg Ao
i % ,i:w = wakt‘\m

. Proyek Mengalami Keterlambatan ] Ya [[] Tidak




BAGIAN 111 FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (v ) pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

Skala ' Keterangan

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN I

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator e
2 3 4
X711 Implementasi yang tidak diterapkan sesuai v
" | dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik v
X13 Keterlambatan pengambilan keputusan oleh ‘/
| pemilik proyek
X1 Aspek 5 X o .
Sistemn X1.4 ;cj::gawasan tidak scsuai dengan kriteria yang \/
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor \/
Proses permintaan dan persetujuan gambar
X1.7 ; o
kerja oleh pemilik
X2 1 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu ‘/
" | pelaksanaan
X292 Ada banyak pekerjaan tambahan dan J
X2 Aspek " | perubahan pekerjaan dari pemilik
Linghap dan Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan \/
Dokumen X2.3 : ;
Kerja (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X2.4 : . ;
pekerjaan yang telah selesai
X2.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang J
| tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah J
X3 Aspek
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap
Struktur ™ | subkontraktor dan supplier ]
Organisasi, ) ) \/
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi /
Komunikasi J
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja




Penilaian Faktor

; i P b
Sub Variabel | Kode Indikator Ket:rf;ﬁbaatan
2 3 4
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur ‘/
X4.2 Kul"ang tepatnya penempatan personil tenaga J
kerja
X4 Aspek Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada

Sumber Daya

X4.3

pelaksanaan pekerjaan

X4.4

Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman

L | £

X4.5

Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuali
dengan aktivitas yang ada

X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan \j
™ | bangunan
dea:;};zre;?:l X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan '\/
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan Q
%55 Keterlambatan pengiriman/penyediaan \/
=7 | peralatan kerja
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga \I
" | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit J
Eksternal = = -
(Lain-Lain) | x6.3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau
| perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke J
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
X792 Lingkungan proyek berada di kawasan zona J
| merah
);7 ’:‘s"’;k X713 Tukang tidak mengikuti prosedur keschatan J
Cuiri] d ; 0 ; 9 " | pandemi covid-19
X7.4 Kecterbatasan sumber daya manunsia akibat J
"7 | pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 J




KUISIONER PENELITIAN 11

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

Sub Pekerjaan | Kode Indikator Kelt)ee:&?‘::tan
1 2 3 4
Material yang dipakai kadang tidak sesuai J
X8.1 ! . ]
dengan spesifikasi yang disyaratkan.
X8.2 Pekerja menambahkan air pada saat \)

X8 Pekerjaan

pengecoran untuk memudahkan pekerjaan

X8.3

Uji slump kadang tidak dilakukan jika
pengawas lapangan tidak meminta untuk
menguji.

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai

X8.4 | keadaan jenuh schingga mengakibatkan J
Jalan Rabat :
B turunya air semen pada permukaan Sub Base.
eton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang J
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang
dilakukan pada saat hujan.
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
XB5 cutter rusak \)
X8.7 Pengisian scalant (aspal) tidak merata dan J
berceceran.
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan 4
X8.8 i
humus tidak merata
X9 1 Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- \/
" | Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
X9.2 Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai \/
= | sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang \/
! X9.3 | disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi
X9 Pekerjaan :
: pekerjaan).
Drainase = :
X9 4 Adanya permintaan pcrubaf.lan alas sebagian \/
pekerjaan yang telah selesai
X9.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang \/
tepat
X9.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke \/

dalam drainase




Penilaian Faktor

Sub Pekerjaan | Kode Indikator K eft,::g;?l?:tan
1 2 3 4
Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering \/
dapat bekerja secara optimal.
1!
Kurangnya pengawasan terhadap \/
X10.2 :
subkontraktor dan supplier .
X10 Pekerjaan | X10.3 Pasang dan surutnya air sungai yang /
Turap menyebabkan air masuk ke lokasi galian.
Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar J
X10.4 ;
atau terlalu kecil
X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi \/
Kebutuhan pompa hisap untuk dewalering J
X10.6 | .. o
tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................




w2 BT £ ruy

TAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden . SAVE (Y
2. Jabatan Di Proyek Tr pAvew
3. Pengalaman Kerja \$  (tahun)
4. Pendidikan Terakhir : SLTA /DP378T7 S2 /85 (coret yang tidak perlu)
5. No. Telepon © 08CL NS 76t S
6. E-mail T SANGW L §F Ggmai -com
BAGIAN I1 DATA PROYEK
1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
B’ Mauk (Ketapang)
B Banten Lama
[[] Teluk Labuan
2. Nilai Kontrak ‘] <200 Juta
e S he
M 2,5 Ms.d 50 Milyar
U1 50 Milyar
3. Sumber Pendanaan LoAN DR
4, Lama Waktu Pelaksanaan: 269 (hari)
5. Item Pekerjaan . Pembancunan P, Venats pandane,

6. Proyek Mengalami Keterlambatan

Jemboatan | Gagura  draynace . TP,
lempat Qo . Jalan, TPT | tamoatan Perhy

:E/ Ya D Tidak



BAGIAN I FAKTOR PENYERBAR KETFRLAMBATAN

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

1. Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

2. [Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (v ) pada kotak pilihan yang sesuai

(V]

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Provek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program

NSUP/KOTAKU)”
o = e -
| 1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek ‘

2 " Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
3 ‘Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4  Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek



KUISIONER PENELITIAN

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
- . Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator K oterlmbatan
1 2 3 4
x11 | Implementasi yang tidak diterapkan sesuai \/
" | dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik v4
-1 7 | Keterlambatan pengambilan keputusan oleh \/
X13 rrge 5
pemilik provek
X1 Aspek ] . . i
Giclen X1.4 i’de:gau asan tidak sesuai dengan kriteria yang o
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \/
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapt kontrakeor 4
Proses permintaan dan persetujuan gambar .
S R o vV
. Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu
X2.1 Vv
pelaksanaan
%2 o | Ada banyak pekerjaan tambahan dan \/
X2 Aspek "~ | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lingkup dan R T
Dokumen Xy 3 | sesalahan/tidak iengkapnya perencanaan \/
Ketia ’ %7 | (cambar/spesifikasi)
(Kontrak) ~~ + | Adanya permintaan perubahan atas sebagian \/
ALY . . s -
pekerjaan vang telah selesai
X275 Esfetgde konstruksi/pelaksanaan yang kurang \/
Wirat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah \/
X3 Aspek
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap \/
Struktur "~ | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) ) \/
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi
Komunikasi
X3.4 | lerjadinya kecelakaan dalam proses kerja \/




Penilaian Faktor

: . Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
1 2 3 4
Y-_’l } Y!xmnn-nxm “Mﬂﬁiah?m'\ ;nmﬁ;fﬁl‘f‘ J
&40 | Kurangnya pencalaman inspektur
5 | Kurang tepatnya penempatan personil tenaga
X42 | V4
keria
X4 Aspek X4.3 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada \/
Sumber Daya " | pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja vang berpengalaman \/
X4.5 Jumiah pekerja yang kurang memadai/sesuai \/
" | dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan vahan konsiruksi \/
X5.2 ]Iieffi%ﬁbamn pabrikasi khusus bahan \/
ua.usuuau
X5 Aspek Alat
dan Material | -3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan v
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan
X5.5 Keterlambatan pengiriman/penyediaan \/
~ | peralatan kerja
X6 | | Kondisi buian yang terus menerus sehingoa \/
~" | menycbabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X5 Aspck X6.2 | Akses menuju ke lokasi provek vang sulit v
Eksternal e - ;
(Lain-Lain) | x4 3 | Teniadi kerusakan akibat kelalaian atau \/
" | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum \/
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke \/
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
B I L TP S RS SR T o mes e
’ .Luus»\uuém& le.}'\Jl\ UNIALCE ML Bl VY IO L1 Ach
X172 | & V4
X7 - i
P;;ig ?k %72 Tukang ﬁdak mengikuti prosedur kesehatan \/
Covid 2019 pandemi covid-19
X7.4 Keterbatasan sumber dava manunsia akibat \l
: nembatasan sosial/nhudicnl distoncine
pembatasan sostal/physical distmcing
X75 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 N/




KUISIONER PENELITIAN I

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
. , Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator K sterlsinbatan
1 2 3 4
xe 1 Material yang dlpaka: kad;ang tidak sesuai \/
) dengan spesifikasi vang disyaratkan.
ve ~ | Pekerja menambahkan air pada saat J
| pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
 Uji slump kadang tidak dilakukan jika
X8.3 | pengawas iapangan idak meminta untuk \/
menguji.
' Tidak disiramiya peiiukaan Sub Base sampai
%;fjgg:f X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan \/
Botin turunya air semen pada permukaan Sub Base.
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang \/
dilakukan pada saat hujan.
X8.6 Pelaksanaan cutting terlambat karena saw \/
i cutter rusak
X8.7 Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan \/
berceceran.
X8.8 Saat pengunasan tanah untuk membersihkan \/
| humus tidak merata
xo 1 | Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- \/
- | Ditch karena tanah yang teriaiu iembek/keras
X9.2 Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai \/
b sehinaoa air fidal monaalir dan MAan SN ana
seangga air tidak mengalir dan mengeenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
10 potaciir | X9.3 | disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi v
b Dlre:;; a;;‘“‘ pekerjaan).
-0 4 | Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X9 4 ya per | ; V4
nekeriaan vang telah selesai
%95 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang \/
tepat
X0.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke \/
"~ | dalam drainase




Penilaian Faktor

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar

P ST e e (N . |
il WLl KOO

. . Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator ¥ ctordsinEatnn
1 ¢ 2 3 4
Pertimbangan metode dewatering mana vang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering \/
dapat bekerja secara optimal.
X10.2 | Kurangnya pengawasan terhadap \/
"~ " | subkontraktor dan supplier
e Xi6.3 Pasang dan surutnya air sungai vang \/
w;;g;qaan ALY menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi

Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering
tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

Rexeryoan 6 A B o ke fog Nwr. B

at

................ T92T .. Nk knbleon



A Sew £ WY W owe Ll d

BAGIAN i DATA RESFONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

ey

T n i
INdITigd l\espunucﬂ

- M.NB2BR1IBRAL

2. Jabatan Di Proyek TA INPRA -TMU -3 -

3. Pengalaman Kerja 16 (tahun)

4. Pendidikan Terakhir "SLTA /D3 /S1/$2+83 (coret yang tidak perlu)
5. No. Telepon L Of12286\ 4607

6. E-mail arunanarkysp @ 4Mmai| . Com

BAGIAN II DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan

2. Nilai Kontrak

Sumber Pendanaan

(o

ALk

Item Pekerjaan

. Proyek Mengalami Keterlambatan

OROO OR

- Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan

D Mauk (Ketapang)
Banten Lama

Teluk Labuan

D Loan lehb
Lama Waktu Pelaksanaan -

257 (hart)

.= JALen RETON - PereSTRIAN
- DRAWASE - TAMNBTan  PoraRty
- 3%

‘] va [ Tidak




BAGIAN I FAKTOR PENYERAR KETERLAMBATAN

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X
Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

2. Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (V) pada kotak pilihan yang sesuai

)

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Provek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program

NSUP!’KOTAKU}”
; Skais T Ket ﬁ
1 “ VTgéak bezpeagamh menyebabkan keteriambaian preye.k
e Cui:::p hexpeng&mh meﬂvebabkaﬂ keterlambatan pmvek e
N TR Berpe:zgamh menyebabkan keterlambatan pmvek B

S

'Sanga’f berpeﬂgamh menyebab%;an keterlambatan pmyék -



KUISIONER PENELITIAN 1

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program N SUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
2 e Penyebab
Sub V ariabel Kode Indikator Keterl ambatan
1 2 3 4
X11 Implementasi vang tidak diterapkan sesuai Y
| dengan sistem manajemen -
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik /'
X13 Keterlambatan pengambilan keputusan oleh V
| pemilik proyek
X1 Aspek P ; . keiteri
Sisters X1.4 | Fengawasan tidak sesuai dengan kriteria vang N
Manajemen i
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \4
X1.6 | Kesulitan kevangan yang dihadapi kontraktor Vv
X17 Proses permintaan dan persetujuan gambar v
" | keria oleh pemilik
X21 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu v
~ | pelaksanaan
X2 Ada banyak pekerjaan tambahan dan N
X2 Aspek | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lingkup dan T
Doltaen X2.3 | Besalanan/tidak iengkapnya perencanaan \/
Keria | (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) <~ o | Adanya permintaan perubahan atas scbagian \/
“9 pekerjaan yang telah selesai
X7 5 Metode konstruksi/pelaksanaan vang kurang Vv
Wpat
X3.1 | Komunikasi vang hanya satu arah \/
X3 Aspek
Sistem X3 Kurangnya pengawasan terhadap /
Struktur | subkontraktor dan supplier
Organisasi, |~ V)
Kordinasi dan< X3.3 J Kegagalan pekerjaan konstruksi \/
Komunikasi == - pe=r | |
\i(i&) Terjadinya kecelakaan dalam proses kenja Vv




Penilaian Faktor
= Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
1 2 3 4
X4.1 | Kurangnva pencalaman ngpeltnr Vv
X4.2 gufaag tepatnya penempatan personil tenaga \/
X4 Aspek X4.3 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada \/
Sumber Daya " | pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman 4
X4.5 Jumiah pekerja yang kurang memadai/sesuai \/
" | dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan kousiruksi \/
X592 Etitiﬁfribafan pabrikasi khusus bahan \/
vaiiguiai
X5 Aspek Alat
dan Material X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan \/
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan Vv
X535 Keterlambatan pengiriman/penyediaan
" | peralatan kerja
X6, | Kondisi huian vang terms menerus sehingoa
| menyebabkan terjadinya banjir (force mayenr)
X8 Agpek X6.2 | Akses menuju ke lokasi nrovek vang sulit V4
Eksternal s - "
(Lain-Lain) | ¢ 3 | Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau
' | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Ganggnan dari masyarakat/oknum Vv
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke V4
| lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
X7 | Mingkungan proyck berada di kawasan zong ]
=% | merah 4
)}{);z?f k X713 Tukang t;ciak mengikuti prosedur kesehatan v 'HZ\Z
Covid 2019 /| pandemi cewd-l?
. | Keterbatasan sumber dava manunsia akibat
X7.4 pembatacan sosial/phvsical distancing \/
X7.5 | Peketja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 | </
= U S N

Dlakenn Pt e S kens

e aden QR /[ Sk g ol %é\/

%73

45
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KUISIONER PENELITIAN 11

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program N SUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
- ; - Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator Keterlambatan
1 2 S 4
o 1 | Material yang dipakai kadang tidak sesuai \/
7" | dengan spesifikasi vang disyaratkan.
ve » | Pekerja menambahkan air pada saat \/
| pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
Uji slump kadang tidak dilakukan jika
X8.3 | bengawas lapangan tidak meminia uniuk \/
menguji.
. Tidak disitaiinya peiminkaan Sub Basc saiipai
X8 Pekerjazn X8.4 | keadaan jenuh schingga mengakibatkan \/
Jalan Rabat -
Beton turunya air semen pada permukaan Sub Base.
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang \/
dilakukan pada saat hujan.
; Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
X8.6 | itter musek L
X8.7 Pengisian secalant (aspal) tidak merata dan Vi
berceceran.
X8.8 Saat pengupacan tanah nntuk membersihkan \/
* | humus tidak merata
xo 1 | Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- v
| Ditch karena tanah yang teriaiu iembek/keras
~ | Pegaturan ketinggian (leveli } tidak sesuai /
X9.2 mahgiﬂﬁrxq i h'ﬁ'%f mpnaanfir?fn MONANana \/
seungga air tidak mengalir dan mengoenana
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
X9 Pokerinan | X9-3 | disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi /
P4 W | ul\\u‘;aa.u 2
Drainase pekerjaan).
Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X9.4 G . \/
pekeriaan vang telah selesai
X9 5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang
2 N/
tepat '
X0.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke \/

dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan
1 2 3 4

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana vang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering V4
dapat bekerja secara optimal.

X10.2 Kurangnya pengawasan terhadap \/
~ 7 | subkontraktor dan supplier

4

(10 Pekerjaan | Xi0.3
Turap

Pasang dan surutnva air sungai yang v
menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

X10.4 Ukuran pecahan batu kali vang terlalu besar /

RS o I
dlau Wiidil KCCi

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi \/

X106 Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering Wi
| tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

TP perdbdnan pekerionn dan penambahan i wentraic

...................................................................................................................



BAGIAN | DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila Klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden : Joko susanto

2. Jabatan Di Proyek : Project Manager

3. Pengalaman Kerja . 16 (tahun)

4. Pendidikan Terakhir : SLTA B3==S4=E2-53 (coret yang tidak perlu)
5. No. Telepon : 0818 0746 3089

6. E-mail : sjoko2917@gmail.com

BAGIAN Il DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)
Banten Lama
Teluk Labuan

Nilai Kontrak ) <200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5 M s.d 50 Milyar
>50 Milyar
3. Sumber Pendanaan : PHLN Isdb
Lama Waktu Pelaksanaan : (hari)

Item Pekerjaan - Kontruksi

Proyek Mengalami Keterlambatan : Ya




BAGIAN Il FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/lbu alami di lapangan dan
berilah tanda (V') pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/lbu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

. Keterangan untuk Penilaian > ldentifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

Skala Keterangan

1 Tidak berpengarun menyebabkan keterlambatan proyek

Cukup berpengarun menyebabkan keterlambatan proyek

2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengarun menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN |

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

Sub Variabel | Kode Indikator K;gﬂgﬁ?;;;an
2 3 4
X1.1 Implementasi yang tidak diterapkan sesuai
"~ | dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik Vv
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh
X13 pemilik proyek v
X1 Aspek - - —
Sistem X1.4 zgggawasan tidak sesuai dengan kriteria yang J
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner v
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor vV
Proses permintaan dan persetujuan gambar
X1.7 : o Vv
kerja oleh pemilik
%21 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu J
"~ | pelaksanaan
X2.2 Ada banyak pekerjaan tambahan dan J
X2 Aspek "~ | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lingkup dan Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan
Dokumen X2.3 B Vv
Kerja (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) X2.4 Adanya permintaan perubahan atas sebagian J
" | pekerjaan yang telah selesai
X5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang N
tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah vV
X3 Aspek
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap J
Struktur "= | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) )
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi N
Komunikasi
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja




Penilaian Faktor

Sub Variabel | Kode Indikator Keﬁgﬂgﬁgfﬁan
1 2 3 4
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur Vv
X4.2 L(urang tepatnya penempatan personil tenaga N
erja
X4 Aspek Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada
X4.3 . v
Sumber Daya pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman V
XA.5 Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai N
"~ | dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi v
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan J
"~ | bangunan
X5 Aspek Alat
dan Material X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan Vv
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan N
X5.5 Keterlambatan pengiriman/penyediaan J
| peralatan kerja
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga N
"~ | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit v
Eksternal
(Lain-Lain) | x6.3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau J
" | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum Vv
X7.1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke J
| lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
X7.9 Lingkungan proyek berada di kawasan zona J
merah
X7 Aspek Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan
czs%d(;gg X173 pandemi covid-19 v

X7.4 Keterbatasan sumber daya manunsia akibat N

pembatasan sosial/physical distancing

X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 v




KUISIONER PENELITIAN 11

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

. . Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator i A Tbe e
2 3 4
Material yang dipakai kadang tidak sesuai
X8.1 2 )
dengan spesifikasi yang disyaratkan.
Pekerja menambahkan air pada saat
X8.2 . N
pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8.3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk
menguji.
. Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai
X8 Pekerjaan X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan V
Jalan Rabat .
Beton turunya air semen pada permukaan Sub Base.
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang N
dilakukan pada saat hujan.
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
X8.6 cutter rusak v
Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan
X8.7 berceceran. v
X8.8 Saat pengupasan tanah untuk membersihkan J
" | humus tidak merata
X9.1 Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- J
' Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
%9.2 Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai
' sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuaiyang
X9 Pekerjaan X9.3 dlsyar_atkan (tidak memenuhi spesifikasi v
. pekerjaan).
Drainase
Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X9.4 ’ . v
pekerjaan yang telah selesai
X9.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang J
tepat
X9.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke
' dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan

1 2 3 4

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akandigunakan sehingga pekerjaan dewatering v
dapat bekerja secara optimal.

X10.2 Kurangnya pengawasan terhadap N

subkontraktor dan supplier

Pasang dan surutnya air sungai yang J

X10 Pekerjaan | X10.3 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar J

X10.4 atau terlalu kecil

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi v

Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering N

X106 tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

Diskusi dilapanagan antara kontraktor, pengawas lapangan, owner proyek yang tidak intens
dalam menghadapi perbedaan pandangan gambar, metode kerja dan spesifikasi teknis

pekerjaan serta bahan material



BAGIAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden
2. Jabatan Di Proyek
Pengalaman Kerja

Pendidikan Terakhir

. SARoFat) Gulo

cite. Manager

| (tahun)
: SEFAAD3 / S1 /824853 (coret yang tidak perlu)

. 08@ 81248321
: gulosarefati @metil . Cont

. No. Telepon

E-mail

BAGIAN Il DATA PROYEK

)

ingkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan

Mauk (Ketapang)

1. Nama Kegiatan

Banten Lama
Teluk Labuan

<200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5 M s.d 50 Milyar
>50 Milyar
3. Sumber Pendanaan APpN 2020

. Lama Waktu Pelaksanaan: 240 (hari)
;= T-:/%w\loa(’ljuna

nara
~ | ahan rklran
- Pemban:;umn <k [_Zgr\d_p

Ya []

. Nilai Kontrak

i
O
O
O
]
o
O

. Item Pekerjaan

Tempat fRlelongan tkan (TR

. Proyek Mengalami Keterlambatan Tidak




BAGIAN 111 FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (V) pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

Skala Keterangan

Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

1
2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN |

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

: | Penilaian Faktor |
| Sub Variabel | Kode Indikator " Penyebab [
} eterlambatan |
| 1 [ 23] 4]
X1 Implementasi yang tidak diterapkan sesuai '\\//
| 77 | dengan sistem manajemen ‘L w
‘ \
. X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik \~
' X13 Keterlambatan pengambilan keputusan oleh v |
‘ | pemilik proyek
| X;i,:;z?nek X1 .4 Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang \/ ‘
| Manajemen ada |
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \/ ‘
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor \V4 ( ;
X1.7 Proses permintaan dan persetujuan gambar o TL
" | kerja oleh pemilik o
X2.1 Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu /
" | pelaksanaan Vi
X222 Ada banyak pekerjaan tambahan dan .
X2 Aspek ““ | perubahan pekerjaan dari pemilik IV
Lgog:uP — X23 Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan | \ [
K:I;';e“ | (gambar/spesifikasi) »
(Kontrak) X2.4 Adanya permintaan perubahan atas sebagian \ 1
| pekerjaan yang telah selesai
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang d
X2.5 tepat Vv |
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah V|
X3 Aspek I T ) T
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap \
Struktur ““ | subkontraktor dan supplier ‘ '
Organisasi, . . i ‘
Kordinasi dan X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi \ |
Komunikasi e 4 = 1
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja v | 1
o . J




Penilaian Faktor

- . Penyebab
Sub V
ub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
| 2 3 4
< -+ —
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur V/
Kurang tepatnya penempatan personil tenaga ] J_’
o) o |
RA2 kerja \/
X4 Aspek X43 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada \// ‘
Sumber Daya " | pelaksanaan pekerjaan |
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman \/ ]
—
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai '
X4.5 = ‘
dengan aktivitas yang ada \/ \
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi \/ “
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan V J|
" | bangunan
|
dear?]ifl)iizgz:?t X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan \/ |
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan \/ '
|
X5 5 Keterlambatan pengiriman/penyediaan \/ |
"~ | peralatan kerja ;
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga \// !
" | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur) ]
i
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit \V/ .
Eksternal — - - ’l
(Lain-Lain) | x6.3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau \// |
"~ | perbuatan pihak ketiga
A
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum | W/ |
i o
X7.1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke \/ ‘
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB { ‘
Lingkungan proyek berada di kawasan zona P ‘
X7.2 | merah v 7 '
A7 ':SPC!( X73 Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan \// |
Cl;i?d ezr(r)l;g "~ | pandemi covid-19 i j
— [ B ,1
X7.4 Keterbatasan sumber daya manunsia akibat ‘ \ i
| pembatasan sosial/physical distancing ‘
T |
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 Vv L ]




KUISIONER PENELITIAN 11

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

e - - Penilaian Faktor
Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator KctcrIZmbalan
: 4 1] 23] 4
Material yang dipakai kadang tidak sesuai
X8.1 - L .
dengan spesifikasi yang disyaratkan.
, | Pekerja menambahkan air pada saat \/
X8.2 .
pengecoran untuk memudahkan pekerjaan
Uji slump kadang tidak dilakukan jika
X8.3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk \/
menguji.
X8 Pekerjaan Tidak dlb::ram nya pcrmukaan Sut_) Base sampai
X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan
Jalan Rabat : i
B turunya air semen pada permukaan Sub Base.
eton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang \/
dilakukan pada saat hujan.
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
= cutter rusak \/
X8.7 Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan \/
berceceran.
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan
X8.8 .
humus tidak merata
X9.1 Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- M
' Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai
X9.2 g PR ;
sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang \/ _
. . K ) y . .
%9 Pekegiaan X9.3 d:esk);ar_i:;l na)n (tidak memenuhi spesifikasi
Drainase e S — .
Adanya permintaan perubahan atas sebagian /
X9.4 / . \V
pekerjaan yang telah selesai
Y, B
x9.5 | Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang \/,/
tepat
" —
Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke /
X9.6 : [V,
dalam drainase




" Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering
dapat bekerja secara optimal.

X102 Kurangnya pengawasan terhadap
““ | subkontraktor dan supplier

X 10 Pekerjaan

Pasang dan surutnya air sungai yang
X103 p e
Tursp menyebabkan air masuk ke lokas galian.

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar

X104 atau terlalu kecil

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi

X10.6 \ Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering

tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

.................................................




BAGIAN | DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

Nama Responden : Yogi Dermawan Ningga

. Jabatan Di Proyek : Estimator & Drafter

1
2
3. Pengalaman Kerja : 3 (tahun)
4,
5
6

Pendidikan Terakhir : SEFA/DB3/ S1/ S24-S3 (coret yang tidak perlu)
No. Telepon : 0856-9757-8743

E-mail : yogidermawan304@gmail.com

BAGIAN Il DATA PROYEK

1.

Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)
Banten Lama
Teluk Labuan

Nilai Kontrak ; <200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar
2,5 M s.d 50 Milyar
>50 Milyar

. Sumber Pendanaan : APBN - LOAN IsDB

Lama Waktu Pelaksanaan: 240 (hari)
Item Pekerjaan . Pekerjaan Umum, Pekerjaan Drainase, Pekerjaan Tanah,
Pekerjaan Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen, Pekerjaan Struktur,

Pekerjaan Arsitektur, Pekerjaan Elektrikal, Pekerjaan Dewatering.

. Proyek Mengalami Keterlambatan [ Ya [[] Tidak




BAGIAN |1l FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/lbu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/lbu alami di lapangan dan
berilah tanda (V') pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

Skala Keterangan

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN |

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlgmbatan
1 2 3 4
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai
X1.1 . . \
dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik \
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh
X1.3 o v
pemilik proyek
X1 Aspek . - o
Sistem X1.4 zgggawasan tidak sesuai dengan kriteria yang N
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor \
Proses permintaan dan persetujuan gambar
X1.7 : o N
kerja oleh pemilik
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu
X2.1 V
pelaksanaan
%29 Ada banyak pekerjaan tambahan dan N
X2 Aspek = | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lingkup dan .
Dokumen %23 Kesalahan/tld_ak Ier_wgkapnya perencanaan N
Kerja (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X2.4 . : v
pekerjaan yang telah selesai
X2 5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang N
tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah \/
X3 Aspek
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap N
Struktur " | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) ]
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi v
Komunikasi
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja \




Penilaian Faktor

. . Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
2 3
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur
X4.2 Kurang tepatnya penempatan personil tenaga
| kerja
X4 Aspek X4.3 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada
Sumber Daya " | pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman \
XA45 Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai N
"~ | dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan N
= | bangunan
ﬁSanAiﬁ;;ﬁ;?t X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan
X5.5 Keterlambatan pengiriman/penyediaan
™ | peralatan kerja
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga
"~ | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit v
Eksternal — - -
(Lain-Lain) | xg3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau
" | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum \
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke N
"~ | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
%72 Lingkungan proyek berada di kawasan zona N
merah
);;rﬁjzrﬁik X7 3 Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan
Covid 2019 "~ | pandemi covid-19
X7.4 Keterbatasan sumber daya manunsia akibat N
" | pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19




KUISIONER PENELITIAN 11

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
Penyebab

Sub Pekerjaan | Kode Indikator Keterlambatan

1 2 3 4

Material yang dipakai kadang tidak sesuai N

X8.1 dengan spesifikasi yang disyaratkan.

Pekerja menambahkan air pada saat J

8.2 pengecoran untuk memudahkan pekerjaan

Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8.3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk | y
menguji.

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai
X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan \
turunya air semen pada permukaan Sub Base.

X8 Pekerjaan
Jalan Rabat

Beton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang \
dilakukan pada saat hujan.

Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
X8.6 v
cutter rusak
X8.7 Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan N
berceceran.
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan
X8.8 : v
humus tidak merata
X9.1 Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- N
"~ | Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai
X9.2 A o ; N
sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
X9 Pekerjaan X9.3 dlsyar_atkan (tidak memenuhi spesifikasi \
. pekerjaan).
Drainase
Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X9.4 ) . v
pekerjaan yang telah selesai
X0.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang N
tepat
X0.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke N

dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab

Sub Pekerjaan | Kode Indikator Keterlambatan

1 2 3 4

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering V
dapat bekerja secara optimal.

Kurangnya pengawasan terhadap N

X10.2 subkontraktor dan supplier

Pasang dan surutnya air sungai yang N

X10 Pekerjaan | X10.3 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar N

X10.4 atau terlalu kecil

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi |

Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering N

X10.6 tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :



BAGIAN | DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

1. Nama Responden : Boy Hendra

2. Jabatan Di Proyek : Site Manager

3. Pengalaman Kerja .5 (tahun)

4. Pendidikan Terakhir : SEFA/DB3/ S1/ S24-S3 (coret yang tidak perlu)
5. No. Telepon 1081264628317

6. E-mail : boyhendra498@gmail.com

BAGIAN Il DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)

Banten Lama
Teluk Labuan

Nilai Kontrak |:| <200 Juta

200 Juta s.d 2,5 Milyar
V| 2,5Ms.d 50 Milyar
[ ] >50 Milyar

. Sumber Pendanaan
Lama Waktu Pelaksanaan: (hart)
Item Pekerjaan

. Proyek Mengalami Keterlambatan : Ya




BAGIAN Il FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/lbu alami di lapangan dan
berilah tanda (V') pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program

NSUP/KOTAKU)”
Skala Keterangan

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

2
3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
4

Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN I

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
. . Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator el
1 2 3 4
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai
X1.1 ; ) v
dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik \
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh
X1.3 i \
pemilik proyek
X1 Aspek . - o
Sistem X1.4 zgggawasan tidak sesuai dengan kriteria yang N
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner \
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor \
Proses permintaan dan persetujuan gambar
X1.7 : o N
kerja oleh pemilik
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu
X2.1 \/
pelaksanaan
%29 Ada banyak pekerjaan tambahan dan N
X2 Aspek = | perubahan pekerjaan dari pemilik
Lingkup dan .
Dokumen %23 Kesalahan/tld_ak Ier_wgkapnya perencanaan N
Kerja (gambar/spesifikasi)
(Kontrak) Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X2.4 ) ; \/
pekerjaan yang telah selesai
X2 5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang N
tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah \
X3 Aspek
Sistem X3.2 Kurangnya pengawasan terhadap N
Struktur " | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) ]
Kordinasi dan | X3.3 | Kegagalan pekerjaan konstruksi \/
Komunikasi
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja \




Penilaian Faktor

. . P bab
Sub Variabel | Kode Indikator Keteerrgrent?atan
2 3
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur \
X4.2 Kurang tepatnya penempatan personil tenaga N
kerja
X4 Aspek Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada
X4.3 : v
Sumber Daya pelaksanaan pekerjaan
X4.4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman \
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
X4.5 N v
dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi \
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan N
bangunan
X5 Aspek Alat X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan
dan Material
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan \
Keterlambatan pengiriman/penyediaan
X5.5 : V
peralatan kerja
Kondisi hujan yang terus menerus sehingga
X6.1 L ..
menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit v
Eksternal — - -
(Lain-Lain) | xg3 Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau
" | perbuatan pihak ketiga
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum
X7 1 Keterlambatan pengiriman bahan/material ke N
"~ | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
%72 Lingkungan proyek berada di kawasan zona N
= | merah
X7 Aspek - o
Pandemi X7 3 Tukang 'tldak' mengikuti prosedur kesehatan N
Covid 2019 pandemi covid-19
Keterbatasan sumber daya manunsia akibat
X7.4 - . ; . \/
pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 \




KUISIONER PENELITIAN Il

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
Penyebab

Sub Pekerjaan | Kode Indikator el
1 2 3 4
X8.1 Material yang dipakai kadang tidak sesuai N

dengan spesifikasi yang disyaratkan.

Pekerja menambahkan air pada saat J

8.2 pengecoran untuk memudahkan pekerjaan

Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8.3 | Pengawas lapangan tidak meminta untuk | y
menguji.

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai
X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan \
turunya air semen pada permukaan Sub Base.

X8 Pekerjaan
Jalan Rabat

Beton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang \
dilakukan pada saat hujan.

Pelaksanaan cutting terlambat karena saw
X8.6 v
cutter rusak
X8.7 Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan N
berceceran.
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan
X8.8 : v
humus tidak merata
X9.1 Sulitnya excavator menggali tanah untuk U- N
"~ | Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai
X9.2 A o ; ~
sehingga air tidak mengalir dan menggenang
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
X9 Pekerjaan X9.3 dlsyar_atkan (tidak memenuhi spesifikasi \/
. pekerjaan).
Drainase
Adanya permintaan perubahan atas sebagian
X9.4 ) . v
pekerjaan yang telah selesai
X0.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang N
tepat
X0.6 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke N

dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab

Sub Pekerjaan | Kode Indikator Keterlambatan

1 2 3 4

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering V
dapat bekerja secara optimal.

Kurangnya pengawasan terhadap N

X10.2 subkontraktor dan supplier

Pasang dan surutnya air sungai yang N

X10 Pekerjaan | X10.3 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap
X10.4 Ukuran pecahar_l batu kali yang terlalu besar N
atau terlalu kecil
X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi \
X10.6 Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering N

tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :

Lokasi kerja yang bersingungan langsung dengan areal aktifitas masyarakat setempat, dan

material kerja dari pekerjaan proyek normalisasi sungai yang berada satu lokasi



BAGIAN I DATA RESPONDEN

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan.

. Nama Responden : ALl AKBAR ARUAN
. Jabatan Di Proyek : ADMINISTRASI PROYEK

. Pengalaman Kerja : 4 tahun

. Pendidikan Terakhir D3

. No. Telepon 1 081315512748

. E-mail : akbar3592(@gmail.com

BAGIAN Il DATA PROYEK

1. Nama Kegiatan : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan
Mauk (Ketapang)
Banten Lama
Teluk Labuan

. Nilai Kontrak ; <200 Juta
200 Juta s.d 2,5 Milyar

2,5 M s.d 50 Milyar
>50 Milyar
3. Sumber Pendanaan : APBN
. Lama Waktu Pelaksanaan: 344 hari
. Item Pekerjaan : - Jembatan Penyeberangan Orang - Jalan Rigid
- Dinding Penahan Tanah (TA - TPS3R
- Taman Terbuka (RTP)

. Proyek Mengalami Keterlambatan : Ya  [] Tidak




BAGIAN I1I FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X

Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-
faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan
berilah tanda (V' ) pada kotak pilihan yang sesuai

Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

. Keterangan untuk Penilaian > Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada
Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program
NSUP/KOTAKU)”

T Sk Keterangan

Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek
Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyekr

1

2

3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek

4 7 Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek




KUISIONER PENELITIAN I

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor

s ¢ Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
1 2 3 4
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai ]
X1.1 ; : v
dengan sistem manajemen
X1.2 | Komunikasi antara kontraktor dan pemilik Yl
X13 Ketgr!mnbatan pengambilan keputusan oleh \/
pemilik proyek
X1 Aspek . s =0
Sistern X14 :;:ngawasan tidak sesuai dengan kriteria yang 7
: a
Manajemen
X1.5 | Keterlambatan pembayaran oleh owner v
X1.6 | Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor WA
X1.7 Pro‘ses permintgz}n dan persetujuan gambar /
kerja oleh pemilik
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu
ol pelaksanaan °
Ada banyak pekerjaan tambahan dan
X2 Aspek e perubahan pekerjaan dari pemilik 24
Lingkup dan Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan
Dokumen X23 i et tas) v
Kerja ks P
(Kontrak) Adanya permintaan perubahan atas sebagian /
X2.4 : ; o
pekerjaan yang telah selesai
X255 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang i
tepat
X3.1 | Komunikasi yang hanya satu arah \/
X3 Aspek ’
Sistem X32 Kurangnya pengawasan terhadap \/
Struktur | subkontraktor dan supplier
Organisasi, ) ) i
Kordinasi dan | X33 | Kegagalan pekerjaan konstruksi w7
Komunikast
X3.4 | Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja V




Penilaian Faktor

; Penyebab
Sub Variabel | Kode Indikator Keterlambatan
2 3
X4.1 | Kurangnya pengalaman inspektur
X42 Kurang tepatnya penempatan personil tenaga 2
“ | kenja
X4 Aspek X43 Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada o
Sumber Daya | pelaksanaan pekerjaan |
X4 4 | Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman vV
X45 Jumlah pek'er.ja yang kurang memadai/sesuai bl
dengan aktivitas yang ada
X5.1 | Kekurangan bahan konstruksi T
X5.2 Keterlambatan pabrikasi khusus bahan \/
bangunan
XS Aspek Alat
e Material X5.3 | Kelangkaan karena kekhususan bahan 4l
X5.4 | Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan \/
Keterlambatan pengiriman/penyediaan
o peralatan kerja LA
X6.1 Kondisi hujan yang terus menerus sehingga A
" | menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)
X6 Aspek X6.2 | Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit A
i Terjadi kerusakan akibat kelalai
(Lain-Lain) erjadi kerusakan at kelalaian atau
208 perbuatan pihak ketiga 4
X6.4 | Gangguan dari masyarakat/oknum \/
X7 1 Keter'lambatan pengiriman bahan/material ke \/
" | lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB
X72 Lingkungan proyek berada di kawasan zona \/
merah
A Aspe_k Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan
Pandemi X73 s W
Covid 2019 pandemi covid-19
X74 Keterbatasan sumber daya mgnunsi_a akibat o
pembatasan sosial/physical distancing
X7.5 | Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19 v




KUISIONER PENELITIAN II

“Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB
Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)”

Penilaian Faktor
3 L Penyebab
Sub Pekerjaan | Kode Indikator Keterlambatan
1 2 3 4

Material yang dipakai kadang tidak sesuai

X8.1 ; 2 : L
dengan spesifikasi yang disyaratkan.

X8.2 Pekerja menambahkan air pada saat V4

pengecoran untuk memudahkan pekerjaan

Uji slump kadang tidak dilakukan jika
x8 3 | pengawas lapangan tidak meminta untuk
menguji.

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai v
X8.4 | keadaan jenuh sehingga mengakibatkan A
turunya air semen pada pennuk;aaEVSub Base.

X8 Pekerjaan
Jalan Rabat

Beton
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang
X8.5 | dengan cuaca yang panas dan terkadang 7
dilakukan pada saat hujan.

Pelaksanaan cutting terlambat karena saw "

$86 cutter rusak

Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan A

X8.7
berceceran.

Saat pengupasan tanah untuk membersihkan L

X85 humus tidak merata

Sulitnya excavator menggali tanah untuk U-

. Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras

N

Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai

i sehingga air tidak mengalir dan menggenang

Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang
X9.3 | disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi
pekerjaan).

i

X9 Pekerjaan

Drainase
Adanya permintaan perubahan atas sebagian .
!

e pekerjaan yang telah selesai
X9.5 Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang Nt
tepat
X96 Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke . 7

dalam drainase




Penilaian Faktor
Penyebab
Keterlambatan
1 2 3 4

Sub Pekerjaan | Kode Indikator

Pertimbangan metode dewatering mana yang
X10.1 | akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering \/ )
dapat bekerja secara optimal.

X102 Kurangnya pengawasan terhadap 4
"~ | subkontraktor dan supplier

Pasang dan surutnya air sungai yang 87

%10 Pokerjan: | 0.2 menyebabkan air masuk ke lokasi galian.

Turap

Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar 4

X304 atau terlalu kecil

X10.5 | Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi \/

Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering \/

ity tidak sesuai jumlahnya

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner :




LAMPIRAN I1

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SOFTWARE SPSS

UJI VALIDITAS KUISIONER PENELITIAN I

Correlations
®1.1 X1.2 ®1.3 ®1.4 ®1.5 ®1.6 ®1T ¥1_Tatal
®11 Fearson Correlation 1 163 165 A -.243 -.188 184 264
Sig. (2-tailed) 653 648 335 AT1 579 577 432
M 11 11 11 11 11 11 11 11
%1.2 Pearson Correlation 153 1 823" T8 511 550 428 805"
Sig. (2-tailed) 653 002 013 08 080 188 000
I 11 11 11 11 11 11 11 11
%1.3 Pearson Correlation 155 823" 1 A6 633 453 483 868"
Sig. (2-tailed) 648 002 153 038 162 132 001
M 11 11 11 11 11 11 11 11
X1.4 Fearson Correlation Ry 718 461 1 438 265 RER B 705
Sig. (2-tailed) 335 013 453 478 450 340 015
I 11 11 11 11 11 11 11 11
X1.5 Fearson Correlation -.243 A1 633 438 1 560 341 BET
Sig. (2-tailed) AT1 108 038 178 080 304 025
M 11 11 11 11 11 11 11 11
X186 Fearson Correlation -.188 550 453 265 550 1 AT &7
Sig. (2-tailed) 5789 080 462 450 080 202 024
I 11 11 11 11 11 11 11 11
X1.7 FPearson Correlation 188 428 483 318 34 417 1 G4g
Sig. (2-tailed) 577 188 132 340 304 202 03
M 11 11 11 11 11 11 11 11
¥1_Total Pearson Correlation 264 805" 868" 705 BT B71 648 1
Sig. (2-tailed) 432 000 001 015 025 024 031
I 11 11 11 11 11 11 11 11

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



Correlations

%21 ¥2.2 ¥2.3 ¥2.4 X2.5 ¥2_Total
X2.1 Pearson Correlation 1 585 6247 156 302 690"
Sig. (2-tailed) 059 040 646 366 018
N 11 11 11 11 11 1
X2.2 Pearson Correlation 585 1 680" -.054 429 640
Sig. (2-tailed) 058 021 874 187 034
N 11 11 11 11 11 1
X2.3 Pearson Correlation 6247 6807 1 614" 591 957"
Sig. (2-tailed) 040 021 045 055 .000
N 11 11 11 11 11 1
X2.4 Pearson Correlation 156 -.054 6147 1 403 662
Sig. (2-tailed) B46 874 045 219 026
N 11 11 11 11 11 11
X25 Pearson Correlation Aoz 4248 A0 403 1 720
Sig. (2-tailed) 366 187 055 219 012
N 11 11 11 11 11 11
¥2 Total Pearson Correlation 690" 640" 57" 662 720 1
Sig. (2-tailed) 018 034 .000 026 012
N 11 11 11 11 11 11
* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
%31 ¥3.2 ¥3.3 %3.4 ¥3_Tatal
¥3.1 Pearson Correlation 1 821" 520 585 805"
Sig. (2-tailed) 041 101 058 .003
N 11 11 11 1 11
¥3.2 Pearson Correlation 521 1 568 276 g1
Sig. (2-tailed) 041 068 A11 012
N 11 11 11 1 11
¥3.3 Pearson Correlation 520 568 1 805" a07"
Sig. (2-tailed) 101 068 003 .000
N 11 11 11 ek 11
¥3.4 Pearson Correlation 585 276 805" 1 838"
Sig. (2-tailed) 058 A1 003 .001
N 11 11 11 ek 11
¥3_Total Pearson Correlation 805" g2 a07” a3g” 1
Sig. (2-tailed) .003 012 .000 001
N 11 11 11 ek 11

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



Correlations

%41 ¥4.2 ®4.3 ¥4.4 ¥45  X4_Total
¥4.1 Pearson Correlation 1 780" 686 758" 484 87
Sig. (2-tailed) .007 .020 007 132 .002
N 11 11 11 11 11 11
¥4.2 Pearson Correlation 7607 1 802" T647 753" a7
Sig. (2-tailed) .007 .003 .006 .007 .000
N 11 11 11 11 11 11
%43 Pearson Correlation 686 &02" 1 845" kT 9437
Sig. (2-tailed) .020 .003 001 .0 .000
N 11 11 11 11 11 11
¥4.4 Pearson Correlation 758" N 845" 1 635 -
Sig. (2-tailed) 007 006 .00 036 .000
N 11 11 11 11 11 11
X4.5 Pearson Correlation 484 753" 8347 635 1 5447
Sig. (2-tailed) 132 .007 .0 .036 .00
N 11 11 11 11 11 11
¥4_Total  Pearson Correlation 817" 827" 6437 898" 8447 1
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 .0
N 11 11 11 11 11 11
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Correlations
5.1 ¥5.2 5.3 5.4 55  X5_Total
X5.1 Pearson Carrelation 1 55 6417 268 692 864"
Sig. (2-tailed) 029 033 424 018 001
N 11 11 11 11 11 11
5.2 Pearsan Carrelation BEE 1 411 361 B2 747"
Sig. (2-tailed) 029 209 275 .038 .008
N 11 11 1 11 11 11
5.3 Pearson Correlation B4 411 1 A48 an 807"
Sig. (2-tailed) 033 209 167 261 .003
N 11 11 11 11 11 11
X5 4 Fearson Correlation 269 361 448 1 506 B4
Sig. (2-tailed) 424 275 A67 113 034
N 11 11 11 11 11 11
¥5.5 Pearson Carrelation B9z’ 629" 371 506 1 783"
Sig. (2-tailed) 018 .038 261 113 .004
N 11 11 11 11 11 11
¥5_Total  Pearson Correlation 864" 7477 807" 6417 783" 1
Sig. (2-tailed) 001 008 .003 034 .004
N 11 11 11 11 11 11

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



Correlations

6.1 6.2 6.3 5.4 XB_Total

HE.1 Pearson Caorrelation 1 468 A7 413 723

Sig. (2-tailed) 147 615 206 012

N 11 11 11 11 11

X¥B.2 Fearson Correlation 468 1 A07 14 657

Sig. (2-tailed) 147 214 728 028

N 11 11 11 11 11

6.3 Pearson Correlation AT 407 1 585 7607

Sig. (2-tailed) 615 214 .020 007

N 11 11 11 11 11

6.4 Pearson Correlation 413 119 635 1 J77

Sig. (2-tailed) 206 728 .020 .005

N 11 11 11 11 11

X6_Total  Pearson Correlation 723 657 T60 717 1
Sig. (2-tailed) 012 028 .007 .005

N 11 11 11 11 11

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlationis significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
X7.1 X7.2 X7.3 X7.4 75 | X7_Total
K71 Pearson Correlation 1 642" 340 524 Jos 823"
Sig. (2-tailed) 033 306 040 .003 002
N 11 11 11 1 11 1
X7.2 Pearson Correlation 642 1 561 6047 are” 854"
Sig. (2-tailed) 033 072 049 .005 001
N 11 11 11 1 11 1
X7.3 Fearson Correlation 340 A61 1 546 524 7200
Sig. (2-tailed) 306 072 082 094 012
N 11 11 11 1 11 1
X7.4 Pearson Correlation 6247 6047 546 1 589 815"
Sig. (2-tailed) .040 049 082 057 002
N 11 11 11 ek 11 ek
X7.5 Pearson Correlation J95” gre 529 589 1 a08”
Sig. (2-tailed) .003 005 094 057 .000
N 11 11 11 1 11 1
X7_Tatal  Pearson Correlation 823" 854" 720 815 808" 1
Sig. (2-tailed) 002 001 012 002 .000
N 11 11 11 1 11 1

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



LAMPIRAN 111
HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SOFTWARE SPSS
UJI VALIDITAS KUISIONER PENELITIAN 11

Correlations
¥B.1 ¥8.2 ¥8.3 ¥B.4 ¥B.5 ¥8.6 ¥B.7 ¥B.8 | XB_Total
XB.1 Pearson Correlation 1 788 510 382 382 176 113 -.039 561
Sig. (2-tailad) 004 109 233 233 604 740 609 073
N 11 11 11 11 11 11 11 11 11
X8.2 Pearson Correlation 788" 1 510 382 382 1786 188 477 640
Sig. (2-tailed) 004 109 233 233 604 559 604 034
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
X8.3 Pearson Correlation 510 510 1 B64 B64 156 083 346 8717
Sig. (2-tailed) 109 109 026 026 648 508 287 024
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
XB.4 Pearson Correlation 392 392 6647 1 1.000" 647 6647 560 5227
Sig. (2-tailad) 233 233 0286 000 032 0286 073 000
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
¥B.5 Pearson Correlation 392 392 664" 1.000" 1 647 6647 560 5227
Sig. (2-tailad) 233 233 026 000 032 026 073 000
N 11 11 11 11 11 11 11 11 11
¥8.6 Pearsan Correlation 1786 1786 156 647 647 1 726 449 706
Sig. (2-tailed) 604 604 648 032 032 o1 166 015
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
XB.7 Pearson Correlation -113 188 083 B64 B64 726 1 B64 8717
Sig. (2-tailed) 740 559 B08 026 026 o1 026 024
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
X8.8 Pearson Correlation -039 477 346 560 560 449 664 1 638
Sig. (2-tailed) 609 604 287 073 073 166 0286 035
N 11 11 11 11 11 11 1 1 1
¥8_Total  Pearson Correlation 561 G40 &71° g22” g22” 706 &71° 638 1
Sig. (2-tailad) 073 034 024 000 000 015 024 035
N 11 11 11 11 11 11 11 11 11

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



Correlations

EER x8.2 ®8.3 HG.4 XG5 XBE X8_Total

X9.1 Pearson Correlation 1 -.039 346 13 083 -.029 .386

Sig. (2-tailed) 810 .2a7 740 808 833 24

M 11 11 11 11 11 11 11

X9.2 Pearson Correlation -.039 1 428 236 386 160 507

Sig. (2-tailed) 810 a0 485 24 638 048

I 11 11 11 11 11 11 ih!

X9.3 Pearson Correlation 346 428 1 {113 346 -.340 727

Sig. (2-tailed) 297 1480 020 297 306 012

Il i i 11 11 11 i "

®9.4 Pearson Correlation 113 236 686 1 425 -.255 668

Sig. (2-tailed) 740 485 .020 1493 445 025

M IR IR 11 1 11 IR 11

¥05 Pearson Correlation 083 386 346 425 1 608 a1

Sig. (2-tailed) 808 24 .2a7 193 048 003

M 11 11 11 11 11 11 11

X9.6 Pearson Correlation -.029 160 -.340 -.255 606" 1 307

Sig. (2-tailed) 833 638 306 445 048 358

M 11 11 11 11 11 11 11

¥8_Total  Pearson Correlation 386 607 727 668 810" 307 1
Sig. (2-tailed) 24 048 o012 025 003 358

I 11 11 11 11 11 11 ih!

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Correlations
%10 ®10.2 ®10.3 %104 %10.5 ¥10.6  X10_Total
¥10.1 Pearson Correlation 1 596 609" 585 443 B16 835"
Sig. (2-tailed) 053 047 059 72 044 001
N 11 11 11 1 1 11 1
®10.2 Pearson Correlation 596 1 398 604" 752" B4 832"
Sig. (2-tailed) 053 226 049 008 045 001
N 11 11 11 11 1 11 1
X10.3 Pearson Caorrelation A09° 388 1 EE4 02 228 651
Sig. (2-tailed) 047 226 071 765 501 030
N 11 11 11 11 R 11 1
®10.4 Pearson Gorrelation 585 604 564 1 514 GBS 8437
Sig. (2-tailed) 059 048 o7 105 026 001
N 11 11 11 11 1 11 1
H10.5 Pearson Correlation 443 752" 102 514 1 757 T
Sig. (2-tailed) 72 .008 765 105 007 o1
N 11 11 11 11 1 11 1
X10.6 Pearson Correlation E16 614 228 565 NT 1 806
Sig. (2-tailed) 044 045 501 026 007 003
N 11 11 11 1 1 11 1
¥10_Total  Pearson Correlation 835" 832" A51° a43” 727 806" 1
Sig. (2-tailed) oo 001 .030 .00 011 003
N 11 11 11 1 1 11 1

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

TEKNIK SIPIL-ITI



